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1.1 Latar Belakang

Manajemen risiko konstruksi merupakan bagian yang penting dalam manajemen
proyek dengan tujuan untuk mengurangi kemungkinan dan dampak dari kejadian
yang tidak memuaskan terhadap proyek dalam berbagai tahap seperti desain,
konstruksi dan operasi (Rohaninejad dan Bagherpour, 2013). Manajemen risiko
konstruksi digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan

risiko agar proyek dapat berhasil (Lee, dkk., 2009).

Menurut Tanjung (2019), proyek konstruksi adalah suatu bidang yang
mengandung risiko. Definisi risiko dalam proyek konstruksi yaitu suatu peristiwa
atau keadaan tidak pasti dalam suatu kondisi dan memberikan dampak negatif
yang dapat menyebabkan terganggunya aktivitas pekerjaan proyek (Keshk, dkk.,
2018). Tantangan manajemen risiko yang efektif yaitu harus mengubah sebanyak
mungkin risiko yang tidak diketahui menjadi diketahui melalui identifikasi risiko,
penilaian, dan kontrol (Hosny, dkk., 2018).

Menurut Zayed dan Chang- (2002), risiko didefinisikan sebagai munculnya
kendala aktual yang dapat menganggu kinerja proyek dan dapat menyebabkan
sebagian, bahkan dapat menyebabkan kegagalan-total. Risiko dapat berpengaruh
pada produktivitas, Kinerja, kualitas, dan batasan biaya dari proyek. Identifikasi
risiko perlu dilakukan pada tahap awal proyek sehingga langkah-langkah dalam
menangani risiko dapat dilakukan untuk mengurangi, mengelola atau bahkan
menghilangkan risiko sepenuhnya sehingga tidak mempengaruhi indikator kinerja
(Oduoza, dkk., 2017).

Menurut Hasan, dkk., (2017) risiko fatal akibat kecelakaan kerja yang terjadi di
seluruh dunia dan dalam banyak kasusnya yaitu terkait dengan keamanan. Jatuh
dari ketinggian dapat menyebabkan cedera yang signifikan, dan seringkali fatal.
Tercatat 7% hingga 10% dari tenaga kerja global bekerja dalam industri

konstruksi, dan sektor ini berkontribusi 30% hingga 40% kecelakaan fatal akibat
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kerja diseluruh dunia dan tercatat 60.000 pertahun untuk semua jenis kecelakaan.

Menurut  Sulistyowati (2013), sejak tahun 1950 International Labour
Organization (ILO) dan World Health Organization (WHQO) telah menetapkan
definisi umum dari kesehatan kerja. Kesehatan kerja adalah pemeliharaan fisik
dan mental pekerja pada segala bidang pekerjaan dengan mencegah terjadinya
gangguan kesehatan. Pencegahan dan perlindungan bagi pekerja merupakan upaya
untuk meminimalisir faktor yang dapat merugikan kesehatan pekerja. Penempatan
dan perawatan untuk pekerja disesuaikan antara lingkungan kerja, kemampuan

fisik dan psikologi pekerja.

Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1970, setiap tenaga kerja berhak mendapat
perlindungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan
hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional. Menurut
International Labour Organization (2013), menyebutkan bahwa kecelakaan pada
tempat kerja terjadi setiap tahunnya. Kasus kecelakaan yang terjadi sebanyak 250
juta kasus, 160 juta pekerja sakit pada saat bekerja, dan 1,2 juta pekerja meninggal

karena kecelakaan kerja.

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja memiliki keterkaitan dengan kegiatan
secara keseluruhan. Oleh sebab-itu perlu dilakukan pengembangan pola-pola
dalam menangani kecelakaan kerja dan mengendalikan potensi bahaya. Upaya
yang dilakukan untuk mengurangi risiko, menggunakan pendekatan sistem
dengan menerapkan sistem manajemen K3 (International Labour Organization,
2013). Sistem Manajemen K3 (SMK3) merupakan suatu sistem manajemen
perusahaan secara keseluruhan. Sistem tersebut meliputi struktur organisasi,
perencanaan, pelaksanaan, tanggung jawab, prosedur, proses dan sumber daya
alam maupun manusia yang dibutuhkan. Pelaksanaan sistem digunakan untuk
pengembangan, penerapan pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan
K3. Pengendalian risiko menurut International Labour Organization (2013),
berkaitan dengan terciptanya kegiatan dan tempat kerja yang aman, efisien, dan
produktif.
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.50 Tahun 2012 Tentang
Penerapan SMK3 pada Pasal 87 menyatakan bahwa SMK3 menjadi bagian dalam
sistem manajemen perusahaan yang secara menyeluruh, dalam hal penanganan
risiko terkait kegiatan kerja sebagai terciptanya lokasi pekerjaan yang aman,

efisien, dan produktif.

Beberapa peraturan keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia diantaranya:
Undang-Undang No.1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, Peraturan
Menteri No.1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, Peraturan Menteri No.05
Tahun 1996 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Fungsi utama dari ditetapkannya peraturan-peraturan tersebut yaitu untuk
mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan Peraturan Menteri No0.05
Tahun 1996, setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak
seratus orang atau lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan
olen karakteristik proses atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan
kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran dan penyakit akibat

kerja wajib menerapkan Sistem Manajemen K3.

Beberapa studi penelitian dilakukan secara signifikan untuk memahami penyebab
kecelakaan kontruksi. Menurut Christina, dkk., (2012) menjelaskan upaya yang
dilakukan sebagai cara pencegahan kecelakaan kerja yaitu memahami kontribusi
faktor risiko kecelakaan, menganalisis tempat korban jiwa yang disebabkan
karena terjatuh, tersambar, sengatan listrik, dan kecelakaan lainnya. Analisis
kecelakaan kerja dilakukan dengan 2 kasus berbeda periode (1985-1989 dan
1994-1995) dari AS Administrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah bidang yang berkaitan dengan
pemeliharaan lingkungan kerja, kebijakan dan program yang memastikan
kesejahteraan mental, fisik, dan emosional karyawan, dan juga menjaga
lingkungan kerja dari potensi bahaya yang dapat berdampak pada pekerja
(Sénchez, dkk., 2017). Menurut Tarik dan Adil, (2018) kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) adalah ilmu antisipasi, evaluasi, dan pengendalian bahaya

yang timbul pada tempat kerja yang memiliki dampak terhadap kesehatan,
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kesejahteraan pekerja termasuk juga memperhitungkan kemungkinan dampak
pada masyarakat di sekitar dan di lingkungan umum. Data kecelakaan kerja
diperlihatkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Jumlah Kecelakaan Kerja Di Indonesia (él]mber: Data BPJS
Ketenagakerjaan, 2018)

Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS) Ketenagakerjaan menyatakan
bahwa, terjadi peningkatan angka kecelakaan kerja. Angka kecelakaan kerja yang
dilaporkan pada tahun 2017 yaitu sebanyak 123.041 kasus, selain itu disepanjang
tahun 2018 kasus kecelakaan yang terjadi yaitu sebanyak 172.105 kasus (BPJS
Ketenagakerjaan, 2018). Kasus yang memiliki peringkat fatalitas tertinggi
didominasi kasus kecelakaan lalu lintas, kecelakaan pada perusahaan di industri
pengolahan dan konstruksi. Untuk melindungi pekerja dan untuk mengurangi
tingginya angka kecelakaan yang terjadi seluruh pekerja dihimbau untuk
memperhatikan dan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) ditempat kerja.

Tugas Akhir ini akan fokus membahas identifikasi dan analisis risiko kecelakaan
kerja menggunakan dua metode yaitu Metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) dan Fault Tree Analysis (FTA). Metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) digunakan untuk mengidentifikasi secara sistematis suatu
kegiatan untuk mengurangi bahkan menghilangkan kemungkinan terjadinya
dkk., 2012). Metode ini

kesalahan (Bahrami, juga difungsikan untuk
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mengidentifikasi dan mendeteksi sebanyak mungkin mode kegagalan dengan
memprioritaskan penyelesaian berdasarkan severity, probability, dan bagaimana
kegagalan dapat dengan mudah dideteksi.

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) merupakan metode yang mudah
digunakan namun kuat dalam membantu mengidentifikasi risiko yang terjadi pada
suatu organisasi. Sehingga dapat dikatakan metode ini dapat digunakan untuk
mengurangi kesalahan yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan parah pada
suatu organisasi meskipun mungkin itu tidak memiliki wujud (Bahrami, dkk.,
2012). Penerapan Metode FMEA dilakukan pada setiap pekerjaan untuk
mengidentifikasi kemungkinan terjadinya kegagalan. Langkah pertimbangan yang
dilakukan yaitu mengidentifikasi tingkat keparahankegagalan (severity) dan
kemungkinan terjadinya kegagalan (probability). Kedua langkah pertimbangan ini

digunakan untuk memperoleh angka prioritas risiko (RPN) (Bahrami, dkk., 2012).

Fault Tree Analysis (FTA) merupakan metode yang digunakan pertama kali oleh
Bell Telephone Laboratories sehubungan dengan analisis keselamatan sistem
kontrol peluncuran rudal minuteman di AS pada tahun 1962, dan ditingkatkan
oleh Boeing Company (Burhan, 2010). Fault Tree Analysis (FTA) merupakan
metode analisis yang digunakan untuk-memahami bagaimana suatu sistem dapat
mengalami kegagalan dengan melakukan identifikasi. Metode FTA digunakan
mencari sumber permasalahan. (basic events) dan diuraikan dari setiap indikasi
kejadian puncak (top event) menggunakan Method Obtain Cut Set (MOCUS).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya adalah:

a. Risiko dominan apa saja yang terjadi pada proyek pembangunan gedung
bertingkat pada Proyek X di Kota Semarang menggunakan Metode FMEA?

b. Faktor penyebab kecelakaan kerja yang terjadi dalam proyek pembangunan
gedung bertingkat pada Proyek X di Kota Semarang menggunakan Metode
FTA?

c. Bagaimana penanganan yang diberikan terhadap risiko dominan yang terjadi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang dilakukan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui risiko dominan menurut nilai risk priority number (RPN)
menggunakan Metode FMEA.

b. Mengetahui sumber risiko kecelakaan kerja dari hasil analisis menggunakan
Metode FTA.

c. Mengetahui respon risiko yang diberikan terhadap risiko-risiko dominan yang

terjadi.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu:

a. Objek penelitian yang digunakan dalam-tahapan konstruksi struktur atas.

b. Penelitian dan pengambilan data dilakukan pada proyek yang berlokasi di Kota
Semarang.

c. Risiko yang diidentifikasi adalah risiko kecelakaan kerja yang berkaitan
dengan aktivitas pada proyek X di Kota'Semarang.

d. Responden yang dipilih yaitu Project Manager, Safety Officer, Staf Teknik,
Staf Lapangan dan Manajemen Konstruksi (MK).

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Masalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) memiliki kaitan yang erat
dengan pekerjaan konstruksi. Dalam mengatur K3 pada suatu proyek konstruksi,
diperlukannya manajemen risiko. Risiko yang besar pada pekerjaan di bidang
konstruksi memerlukan adanya pencegahan untuk menghindari kecelakaan kerja.
Penerapan aturan khusus diperlukan untuk menangani permasalahan kecelakaan
kerja. Pada penelitian ini digunakan dua metode untuk mengidentifikasi dan
menganalisis risiko kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. Tujuan dari
penelitian ini adalah meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja, meminimalisir
dampak yang ditimbulkan akibat dari suatu pekerjaan dan proses pengendalian
dari kecelakaan kerja. Kerangka pikir laporan diperlihatkan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Kerangka Pikir Penelitian
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